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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) berdasarkan kepribadian tipe A dan tipe B di Rs. DR Oen Solo 
Baru. Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan bagian medis yang terdiri dari 
662 karyawan, dengan pengambilan sampel menggunakan probability sampling – 
simple random sampling sebanyak 100 karyawan. Kelompok subjek dengan 
kepribadian tipe A berjumlah 29 sedangkan kelompok subjek dengan kepribadian 
tipe B berjumlah 71. Alat pengumpulan data menggunakan dua skala, yang 
pertama adalah skala Organizational Citizenship Behaviour (OCB) menurut 
Organ (1996) untuk mengukur tingkat Organizational Citizenship Behaviour 
(OCB) dan skala Bortner (1969) untuk mengetahui kepribadian Tipe A dan Tipe 
B. Metode analisis data menggunakan analisis uji-t. hasil analisa uhi-t 
menghasilkan nilai t-hitung sebesar -5.751 dengan Sig.(2-tailed) adalah 0.000. 
Sig.(2-tailed) < 0.05 yang artinya ada perbedaan Organizational Citizenship 
Behaviour (OCB) signifikan berdasarkan tipe kepribadian A dan B pada karyawan 
bagian medis di Rs. DR Oen Solo Baru. 
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This study aims to determine the difference Organizational Citizenship Behaviour 
(OCB) based on personality type A and type B in DR Oen Hospital, Solo Baru. 
Subjects in this study were employees of the medical section consisting of 662 
employees, with sampling using probability sampling - simple random sampling 
of 100 employees. Subject groups with Type A personalities amounted to 29 while 
subject groups with Type B personalities amounted to 71. Data collection tools 
used two scales, the first was Organizational Citizenship Behaviour (OCB) scale 
by Organ (1996) to measure the level of Organizational Citizenship Behaviour 
(OCB) and Bortner scale (1969) to know the personality of Type A and Type B. 
The method of data analysis using t-test analysis. the result of t-test analysis 
yields a t-count value of -5.751 with Sig. (2-tailed) is 0.000. Sig. (2-tailed) <0.05 
which means that there is a significant Organizational Citizenship Behaviour 
(OCB) difference based on personality type A and B on the medical staff at  DR 
Oen Hospital Solo Baru. 
Keywords: Organizational Citizenship Behavior (OCB), Personality 




Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu elemen terpenting 
dalam usaha pencapain keberhasilan organisasi di mana pada masa sekarang ini 
organisasi menghadapi tantangan-tantangan dalam era globalisi yang selalu 
ditandai dengan perubahan yang signifikan. Hal ini didukung oleh Robbins dan 
Judge (2008) yang menyatakan bahwa faktor manusia merupakan faktor utama 
dalam organisasi karena manusia sangat berpengaruh dalam peningkatan 
produktivitas dan kualitas di dalam perusahaan. Setiap organisasi berusaha untuk 
mempertahankan efektivitas dan eksistensinya khususnya ketika berada pada 
situasi dan kondisi yang tidak stabil. Salah satu cara agar organisasi tetap stabil 
dan mampu bersaing dengan dunia luar adalah meningkatkan produktivitas 
ataupun kinerja anggota organisasi. Hal tersebut dianggap penting bagi organisasi 
termasuk organisasi yang bergerak dibidang kesehatan seperti Rumah Sakit. 
Rumah sakit menurut Dr. Arida Oetami, M. Kes., adalah institusi 
pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan. Selain dokter, 
perawat dan tim medis lainnya juga berperan penting dalam membantu dokter 
untuk merawat pasien. Ini adalah profesi yang melibatkan interaksi yang erat 
dengan pasien dan keluarga mereka yang membutuhkan kerjasama komunikasi 
dan tim yang baik. Oleh karena itu, dalam hal ini, konsep Organizational 
Citizenship Behaviour Behaviour (OCB) menjadi sangat diperlukan untuk 
membangun peningkatan kualitas kerja dan kepuasan pasien. (Altuntaş, 2008; 
Altuntaş & Baykal, 2010). 
Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian di Rumah sakit 





penelitian karena penulis menemukan adanya fenomena-fenomena yang menarik 
di Rumah sakit terkait dengan aspek-aspek Organisational Citizenship Behaviour 
(OCB). Berdasarkan hasil observasi, penulis melihat ada perawat yang mau 
menolong perawat lain yang kesulitan menangani pasien, namun tidak sedikit juga 
perawat yang lewat begitu saja tanpa membantu perawat lain yang kerepotan. 
Selain itu, di beberapa situasi, penulis juga meng-observasi perilaku perawat 
ketika ada kondisi darurat terutama di bagian unit gawat darurat, dimana ada 
beberapa karyawan yang berinisiatif menyediakan peralatan-peralatan untuk 
menangani pasien, namun ada juga yang hanya diam dan melihat saja. Ketika 
diwawancara, perawat yang membantu rekannya mengatakan bahwa itu adalah 
kewajiban seorang perawat untuk menolong pasien meskipun masih ada tugas lain 
yang harus dikerjakan, selama hal itu tidak mengganggu pekerjaan. Sedangkan 
beberapa perawat lainnya mengatakan bahwa hal itu bukanlah bagian dari 
tugasnya, karena masing-masing sudah memiliki tugas sendiri dan tidak ada 
waktu untuk mengerjakan hal lain.  
Melihat fenomena tersebut maka ada masalah yang terjadi terkait 
Organisational Citizenship Behaviour (OCB) pada karyawan dibagian medis. 
Oleh karena itu peneliti mengganggap bahwa penelitian tentang Organisational 
Citizenship Behaviour (OCB) adalah penting untuk dilakukan. Hal ini 
dikarenakan Organizational Citizenship Behaviour (OCB) adalah salah satu kunci 
sukses dalam meningkatkan performa organisasi. Hal tersebut didukung dalam 
penelitian yang menemukan adanya hubungan yang tinggi antara performa kerja 





Bateman dan Organ merupakan tokoh yang pertama kali menggunakan 
istilah Organizational Citizenship Behaviour (OCB), yaitu pada tahun 1983. 
Mereka mendefinisikan OCB sebagai perilaku bermanfaat yang dilakukan oleh 
karyawan yang bebas dari ketentuan atau kewajibannya dengan tujuan untuk 
membantu orang lain dalam mencapai tujuan organisasi (dalam Suci, 2013). 
Menurut Organ, Organizational Citizenship Behaviour merupakan perilaku 
pilihan dan inisiatif individual, tidak berkaitan dengan sistem reward formal 
organisasi tetapi meningkatkan efektivitas organisasi (dalam Luthans, 2006). 
Organ et al (2006) mengemukakan lima aspek OCB yaitu 1. Altruism yang 
dijelaskan sebagai perilaku karyawan dalam menolong rekan kerjanya yang 
mengalami kesulitan dalam situasi yang sedang dihadapi baik mengenai tugas 
dalam organisasi maupun masalah pribadi orang lain. 2. Conscientiousness yaitu 
perilaku yang ditunjukkan dengan berusaha melebihi yang diharapkan perusahaan, 
tanpa merasa hal itu adalah suatu kewajiban atau tugas melainkan sukarela. 3. 
Sportmanship yaitu perilaku yang memberikan toleransi terhadap keadaan yang 
kurang ideal dalam organisasi tanpa mengajukan keberatan–keberatan. 4. 
Courtessy yaitu perilaku menjaga hubungan baik dengan rekan kerjanya agar 
terhindar dari interpersonal. 5. Civic Virtue yaitu perilaku yang mengindikasikan 
tanggung jawab pada kehidupan organisasi seperti mengikuti perubahan dalam 
organisasi, mengambil inisiatif untuk merekomendasikan bagaimana operasi atau 
prosedur–prosedur organisasi dapat diperbaiki, dan melindungi sumber–sumber 
yang dimiliki oleh organisasi. 
Berdasarkan hal tersebut, Organizational Citizenship Behaviour (OCB) 





tersebut didukung oleh penelitian Maemunah (2006) yang menunjukkan bahwa 
OCB berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan STMIK 
AMIKOM. Temuan lainnya dilakukan oleh Wijaya dan Djati (2007) yang 
melaporkan bahwa OCB memiliki pengaruh terhadap kinerja personil Poltabase 
Yogyakarta. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan pentingnya perilaku OCB 
di miliki karyawan untuk keberhasilan organisasi. 
Hal ini dijelaskan Greenberg dan Baroon (2000) yang mengemukakan 
bahwa pada dasarnya perilaku OCB merupakan perilaku yang melampaui peran 
formal yang menjadi tugasnya atau deskripsi kerja dalam organisasi, dilakukan 
secara sukarela serta kesadaran penuh untuk kepentingan organisasi, dan tidak 
dituntut atau tercantum dalam suatu organisasi. Jadi, hal yang membedakan OCB 
dengan perilaku kerja biasa adalah OCB merupakan suatu pilihan yang bersifat 
sukarela yang dilakukan oleh karyawan, perilaku tersebut merupakan hal di luar 
deskripsi jabatan yang diwajibkan atas dirinya serta memiliki dampak yang positif 
terhadap organisasi (Newstrom & Davis, 2002). Dampak positif terhadap 
organisasi ini dijelaskan oleh Sweeny & McFarlin (dalam Suci, 2013) yang 
mengatakan bahwa perilaku OCB yang terlihat sederhana ini apabila terus 
dilakukan oleh banyak karyawan maka akan sangat membantu organisasi dalam 
meningkatkan produktivitasnya serta melampaui kinerja perusahaan kompetitor. 
Perilaku Organization Citizhenship Behaviour (OCB) seperti yang 
ditunjukkan oleh karyawan di RS DR. OEN di atas tidak muncul dengan 
sendirinya, tetapi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Adapun faktor-faktor 
yang mempengaruhi OCB menurut Podsakoff, McKenzie & Moorman (2006) 





organisasi dan karakteristik kepemimpinan. Dimana faktor kepribadian masuk 
kedalam karakteristik individual. Disamping itu faktor kepribadian dapat 
mempengaruhi timbulnya OCB secara individual maupun kelompok. Hal ini 
didukung oleh George dan Jones (1992) yang berpendapat bahwa kemauan 
seseorang untuk membantu orang lain sangat dipengaruhi oleh kepribadiannya. 
Ditambah lagi oleh Newstrom & Davis (2002), mereka mengemukakan tiga 
alasan utama yang melatarbelakangi munculnya OCB, salah satunya yaitu 
karakteristik kepribadian karyawan. 
Setiap individu pada dasarnya mempunyai berbagai tipe kepribadian yang 
berbeda-beda. Berbagai tipe kepribadian individu tercermin dari pola dan ciri-ciri 
perilaku mereka seperti suka bekerja kera, terbuka, santai atau suka menyendiri. 
Beberapa tipe kepribadian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kepribadian 
tipe A dan tipe B. Kedua tipe kepribadian tersebut sesuai dengan pendapat Bortner 
yang mengemukakan bahwa kepribadian dibagi menjadi dua tipe kepribadian 
yaitu Tipe A dan Tipe B.  
Menurut Bortner, kepribadian Tipe A adalah individu yang mengerjakan 
tugas dengan cepat, mempunyai sikap kompetitif tinggi, tidak sabar dengan cara 
apapun untuk mencapai tujuan yang diingingkannya atau menyelesaikan tugas 
dari waktu yang ditentukan, berorientasi pada prestasi, ambisius, agresif, mudah 
stress, mudah tertekan, tergesa-gesa, mudah gelisah, sering mengalami 
ketegangan, dan berbicara dengan penuh semangat. Sedangkan Tipe B 
mempunyai ciri-ciri rileks, tidak suka kesulitan, jarang marah, menggunakan 
banyak waktunya untuk kegiatan-kegiatan yang disenangi, tidak mudah stres, 





dengan nada suara pelan dan bergeraknya lamban (dalam Edwards, Baglioni, & 
Cooper, 1990). 
Berdasarkan hal tersebut, sangat mungkin bila individu dengan tipe 
kepribadian tertentu juga akan menunjukkan perilaku OCB yang berbeda. 
Sehingga perilaku OCB akan cenderung dimiliki oleh salah satu tipe kepribadian. 
Pernyataan ini didukung oleh Mc. Shane & Von Glinow (2003) yang 
mengemukakan bahwa perilaku Organizational Citizenship Behaviour (OCB) 
akan mengacu pada perilaku-perilaku yang melampaui kewajiban-kewajiban 
normal dari yang seharusnya dikerjakan oleh karyawan. 
Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Pradhan P. dan 
Tejinder (2016), yang menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behaviour 
(OCB) pada perawat wanita dengan kepribadian tipe B memiliki korelasi yang 
positif signifikan dan berkorelasi negative dengan kepribadian tipe A. Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa perawat profesional Tipe B cenderung menunjukkan 
perilaku non-discretionary dalam organisasi seperti membantu sesame rekan kerja 
mengenai pelaksanaan tugas. Selain itu juga menunjukan sikap yang cukup 
fleksibel dalam hal waktu mereka sehingga mereka tidak keberatan jika mereka 
menghabiskan waktu ekstra di tempat kerja mereka karena mereka tidak terbatas 
pada diri mereka sendiri dan cenderung menikmati perusahaan rekan kerja atau 
rekan kerja mereka.  
Di sisi lain, individu kepribadian Tipe A pada penelitian Pradhan P. dan 
Tejinder (2016) menunjukkan perilaku yang berbeda yaitu terikat ketat dan sangat 





dan karenanya hanya terbatas pada diri mereka sendiri. Hal ini bertolak belakang 
dengan perilaku Organizational Citizenship Behaviour (OCB) yang berupaya 
untuk membantu rekan kerja, memberikan pertolongan tanpa pamrih kepada 
karyawan lain tanpa paksaan atau keharusan. 
Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan Rut dan Meita (2014) 
yang menemukan bahwa Organizational Citizenship Behaviour pada pramuniaga 
yang bertipe kepribadian A lebih tinggi daripada pramuniaga yang bertipe 
kepribadian B. Hasil data dalam penelitian tersebut menunjukkan nilai rata-rata 
(mean) per aspek skala OCB pada pramuniaga yang bertipe kepribadian A 
memiliki nilai rata-rata tertinggi pada aspek courtesy dan terendah pada aspek 
sportsmanship. Sedangkan untuk nilai rata-rata per aspek skala OCB pada 
pramuniaga yang bertipe kepribadian B menunjukkan nilai rata-rata tertinggi pada 
aspek sportsmanship dan terendah pada aspek conscientiousness. Perbedaan hasil 
antara penelitian Pradhan P. & Tejinder (2016) dengan penelitian Rut & Meita 
(2014) mungkin disebabkan karena cara menganalisa yang berbeda. Dimana pada 
penelitian Rut & Meita (2014), mereka menganalisa setiap aspek Organizational 
Citizenship Behaviour (OCB), meskipun variabel Organizational Citizenship 
Behaviour (OCB) bukanlah variable multidimensional. 
Sehingga diharapkan pada penelitian ini dapat ditemukan pengetahuan lain 
mengenai perbedaan perilaku Organizational Citizenship Behaviour (OCB) 
berdasarkan kepribadian tipe A dan tipe B, yang akan dilakukan di rumah sakit 
dengan jumlah subjek, populasi, sample, iklim dan budaya organisasi yang tentu 
berbeda dari penelitian sebelumnya. Berdasarkan pro dan kontra yang dihasilkan 





tentang perbedaan Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pada tim medis 
dari karakter kepribadian tipe A dan tipe B di RS. DR. OEN, Solo Baru. 
Hipotesis 
Berdasarkan teori yang ada, maka hipotesis yang penulis ajukan adalah “Ada 
perbedaan Organizational Citizenship Behaviour (OCB) yang signifikan ditinjau 
dari kepribadian tipe A dan tipe B pada tim medis di Rs. DR. Oen Solo Baru. 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah komparatif atau uji perbedaan, dilakukan untuk 
membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-
sifat objek yang di teliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu (Sugiyono, 
2011). 
Variabel 
Dalam penelitian ini terdapat dua variable yaitu: Kepribadian Tipe A dan Tipe 
B sebagai variable bebas, dan Organizational Citizenship Behaviour (OCB) 
sebagai variable terikat.  
Populasi dan Sampel 
Penelitian ini mengambil subjek sebanyak 100 karyawan bagian medis di Rs. 
DR. Oen Solo Baru. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
probability sampling – simple random sampling, karena pengambilan anggota 





nya adalah semua tim medis di RS. Dr. Oen, Solo Baru. Karakteristik subjek 
adalah karyawan bagian medis baik laki-laki maupun perempuan dengan masa 
kerja minimal satu tahun dan latar belakang pendidikan minimal diploma 3 (D3). 
Teknik Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data penulis lakukan setelah mendapat izin dari bagian 
personalia Rs. DR Oen Solo Baru pada tanggal 22 Maret sampai 29 Maret 2018. 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode angket/kuesioner. Skala Tipe kepribadian A dan B dapat diperoleh dengan 
menggunakan skala tipe kepribadian yang merupakan adaptasi dari skala Bortner 
(1969) dalam penelitian Edwards et.al (1990) dengan jumlah item 13. Sistem 
penilaian skala Bortner adalah dengan dua interval, dimana subjek dengan skor 
tinggi termasuk dalam tipe kepribadian A dan subjek dengan skor rendah 
termasuk dalam tipe kepribadian B. 
Berdasarkan seleksi aitem skala Bortner, Koefisien korelasi pada 13 item yang 
valid bergerak antara r = 0,474 sampai dengan r = 0,815. Oleh sebab itu diperoleh 
item yang valid sejumlah 13 item berdasarkan standar koefisien korelasi r = 0,3. 
Dinyatakan tidak ada item gugur dalam skala ini dan semua item dapat 
dipertahankan untuk dianalisa. Skala Bortner yang diperoleh memiliki koefisien 
reliabilitas sebesar 0,906.  Sesuai standar reliabilitas menurut Azwar (1998), maka 
skala Bortner yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan sangat reliable 
dengan kategori dapat diterima. 
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Skala Organizational Citizenship Behaviour (OCB) diukur dengan 
menggunakan modifikasi skala Organizational Citizenship Behaviour (OCB) dari 
Organ (1996) yang terdiri dari 19 aitem favorable. Skala yang digunakan 
menggunakan format likert dimana terdapat 4 pilihan jawaban yang bergerak dari 
sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Skor Organizational 
Citizenship Behaviour (OCB) diperoleh dari total skor seluruh dimensi dari skala 
Organizational Citizenship Behaviour (OCB). Skor tinggi menggambarkan bahwa 
subjek memiliki Organizational Citizenship Behaviour (OCB) yang tinggi dan 
sebaliknya skor rendah yang didapatkan menggambarkan bahwa subjek memiliki 
Organizational Citizenship Behaviour (OCB) yang rendah pula. 
Berdasarkan seleksi aitem skala Organizational Citizenship Behaviour (OCB), 
diperoleh item-item yang valid sejumlah 12 item dari 19 item awal sehingga 
diketahui item-item yang gugur dengan koefisien korelasi dibawah standar yang 
ditentukan adalah sebanyak 7 item. Sejumlah item yang gugur ini tidak ikut 
disertakan dalam perhitungan selanjutnya sehingga koefisien korelasi item 
totalnya setelah membuang 7 item yang gugur bergerak antara r =0,453 sampai 
dengan r = 0,670. Sehingga koefisien reliabilitas skala Organizational Citizenship 
Behaviour (OCB) didapati sebesar 0, 882 dinyatakan reliable dengan kategori 
baik. 
 








Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of 
Items 
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Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah menggunakan teknik 
statistik ‘Uji-t’ untuk mencari perbedaan satu variable tergantung (Organizational 
Citizenship Behaviour) antara dua kelompok (Kepribadian tipe A dan tipe B). 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program computer 




 Untuk mendapatkan indikasi mengenai jenis kepribadian subjek, maka 
peneliti hanya menganalisa sejumlah 36 subjek termasuk kedalam kriteria 
kepribadian tipe A. Sedangkan sejumlah 64 subjek termasuk dalam kriteria 
kepribadian tipe B. Subjek di indikasikan berkepribadian tipe A apabila jumlah 
skor totalnya berkisar 39≤x≤65. Sedangkan subjek di indikasikan berkepribadian 
tipe B apabila jumlah skor totalnya 13≤X<39. 
Tabel 4. Kategori Skor Kepribadian Tipe A dan Tipe B 
No Interval Kategori Frekuensi % Mean 
1 39≤x≤65 Tipe A 36 36%   
2 13≤X<39 Tipe B 64 64% 32.68 
Total 100 100%   
 
Untuk menentukan tinggi rendahnya variable Organizational Citizenship 





digunakan 5 buah kategori pengelompokan, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, 




Tabel 5. Kategori Skor Organizational Citizenship Behaviour (OCB) 
Keseluruhan 
No Interval Kategori Frekuensi % Mean 
1 45≤x≤48 Sangat Tinggi 8 8%   
2 41≤x≤44 Tinggi 19 19%   
3 37≤x≤40 Sedang 20 20% 37.12 
4 33≤x≤36 Rendah 37 37%   
5 28≤x≤32 Sangat Rendah 16 16%   
Total 100 100%   
 
Tabel 6. Kategori Skor Organizational Citizenship Behaviour (OCB) 
dengan Kepribadian Tipe A dan Tipe B 
No Interval Kategori 
Frekuensi 
Tipe A % Mean 
Frekuensi 
Tipe B % Mean 
1 45≤x≤48 Sangat Tinggi 0 0% 
 
8 13% 
 2 41≤x≤44 Tinggi 1 3% 
 
18 28% 
 3 37≤x≤40 Sedang 2 6% 
 
18 28% 39.296 
4 33≤x≤36 Rendah 20 56% 33.25 17 27% 












Data di atas menunjukkan tingkat Organizational Citizenship Behaviour 
(OCB) pada karyawan dengan kepribadian tipe A berbeda-beda yakni pada 
kategori sangat rendah didapati presentase sebesar 36%, kategori rendah sebesar 
56%, kategori sedang sebesar 6%, kategori tinggi sebesar 3 %, dan kategori sangat 
tinggi sebesar 0%. Mean / rata-rata yang diperoleh adalah 33.25. Berdasarkan 
mean yang diperoleh, Organizational Citizenship Behaviour (OCB) yang dimiliki 
karyawan dengan tipe kepribadian tipe A berada pada kriteria yang rendah. 
Kemudian pada kelompok karyawan dengan tipe kepribadian tipe B pada kategori 
sangat rendah sebesar 5%, kategori rendah sebesar 27%, kategori sedang sebesar 
28%, kategori tinggi sebesar 28%, dan kategori sangat tinggi sebesar 13%.  Mean 
/ rata-rata yang diperoleh adalah 39.29. Berdasarkan mean yang diperoleh, 
Organizational Citizenship Behaviour (OCB) yang dimiliki karyawan dengan tipe 
kepribadian tipe B berada pada kriteria yang sedang. 
 
Uji Asumsi 
1. Hasil Uji Normalitas 
Tahap selanjutnya adalah melakukan uji asumsi, yaitu uji normalitas yang 
bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data penelitian pada 
masing-masing variabel. Data dari variabel penelitian diuji normalitasnya 
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov Test dan untuk perhitungannya 
dibantu dengan program SPSS 23 for windows. Data dapat dikatakan berdistribusi 











 Statistic df Sig. 
OCB A .161 29 .052 
B .098 71 .090 







2. Hasil Uji Hipotesis 
Tabel 7. Uji-t 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 







95% Confidence Interval 









  -7.942 95.391 .000 -6.047 .761 -7.558 -4.535 
 
Berdasarkan hasil analisa data penelitian mengenai perbedaan Organizational 
Citizenship Behaviour (OCB) berdasarkan kepribadian tipe A dan tipe B dengan 
menggunakan bantuan program SPSS for windows version 23.0. Diperoleh nilai t-
hitung adalah sebesar -7.104 dengan Sig.(2-tailed) adalah 0.000. Sig.(2-tailed) < 
0.05, maka hipotesis nihil ditolak dan hipotesis penelitian diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada perbedaan antara Organizational Citizenship Behaviour 
(OCB) pada karyawan yang bertipe kepribadian A dan B. Berdasarkan nilai mean 
diketahui bahwa Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pada individu 







Berdasarkan hasil analisa data penelitian mengenai perbedaan Organizational 
Citizenship Behaviour (OCB) berdasarkan kepribadian tipe A dan tipe B dengan 
menggunakan bantuan program SPSS for windows version 23.0. Diperoleh nilai t-
hitung adalah sebesar -7.104 dengan Sig.(2-tailed) adalah 0.000. Sig.(2-tailed) < 
0.05, maka hipotesis nihil ditolak dan hipotesis penelitian diterima. Sehingga dari 
hasil perhitungan ini dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya ada perbedaan 
Organizational Citizenship Behaviour (OCB) berdasarkan tipe kepribadian A dan 
B pada karyawan bagian medis di RS. Dr Oen Solo Baru.  
Penelitian ini menunjukkan nila rata-rata (mean) variable Organizational 
Citizenship Behaviour (OCB) pada karyawan yang bertipe kepribadian A sebesar 
33.25, dan pada karyawan yang bertipe kepribadian B mempunyai mean 39.296. 
Hal ini menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pada 
karyawan yang bertipe kepribadian B lebih tinggi daripada karyawan yang bertipe 
kepribadian A. Hasil penelitian ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh 
George dan Brief (1992) bahwa salah satu factor yang mempengaruhi 
Organizational Citizenship Behaviour (OCB) adalah aspek kepribadian, dimana 
menurut beberapa penelitian ada tipe kepribadian tertentu yang mempengaruhi 
munculnya Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pada karyawan. Hal ini 
didukung oleh penelitian Pradhan P. dan Tejinder (2016) yang menunjukkan 
bahwa perawat wanita professional dengan kepribadian tipe B memiliki korelasi 
yang positif signifikan dengan Organizational Citizenship Behaviour (OCB) dan 
berkorelasi negative dengan kepribadian tipe A. 
Perbedaan Organizational Citizenship Behaviour (OCB) berdasarkan tipe 





kepribadian adalah suatu karakteristik yang relative stabil yang menjelaskan 
bagaiman individu secara khusus bereaksi terhadap berbagai situasi. Saat individu 
berada dalam sebuah organisasi, satu individu akan memiliki cara yang berbeda 
dengan yang lain dalam menyelesaikan pekerjaannya, dalam berinteraksi dengan 
rekan kerjanya, menghadapi konflik dalam lingkungan kerjanya, maupun 
beradaptasi denga lingkungan kerjanya. Begitupula halnya dengan karyawan yang 
bertipe kepribadian A dan B yang memiliki karakteristik yang berbeda dan 
bertolak belakang sehingga mereka menunjukkan sikap dan perilaku yang berbeda 
dalam organisasi. 
Tingginya Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pada karyawan yang 
bertipe kepribadian B dapat dijelaskan dengan beberapa alasan. Pertama karyawan 
dengan kepribadian tipe B biasanya menunjukkan perilaku membantu rekan kerja 
mengenai pelaksanaan tugas dan untuk membantu dia beradaptasi dengan 
lingkungan kerja, bekerja ekstra di kantor ketika tidak wajib dari manajer senior 
atau perawat terlibat dengan ramah dengan pasien mereka. Hal ini didukung 
dalam penelitian Pradhan & Tejinder (2016) yang mengemukakan bahwa individu 
dekan kepribadian tipe B akan menunjukkan perilaku non-discretionary di 
organisasi. Selain itu mereka biasanya cukup fleksibel dalam hal waktu sehingga 
mereka tidak keberatan jika mereka menghabiskan jam tambahan di tempat kerja 
mereka karena mereka tidak terbatas pada diri mereka sendiri dan cenderung 
menikmati perusahaan rekan kerja atau rekan kerja mereka. Mereka juga 
cenderung menikmati semua yang terjadi dalam pekerjaan mereka, sehingga 
mereka dapat bekerja pada tingkat yang stabil, tidak mudah merasa terganggu dan 





Ganji (2001) bahwa individu dengan kepribadian tipe B cenderung dapat 
beradaptasi dengan kondisi lingkungan kerja yang berbeda ketika mereka 
menerima situasi dengan cara yang lebih realistis ketika mereka marah. 
Kedua, ketika seseorang berperilaku lebih ke arah kepribadian Tipe B, sangat 
mungkin bagi mereka untuk menunjukkan Organizational Citizenship Behaviour 
karena mereka cenderung lebih peduli terhadap orang lain dengan menunjukkan 
sikap tidak mementingkan diri sendiri dan cenderung mempertimbangkan dampak 
tindakan mereka sendiri terhadap sesama pekerja mereka. Hal ini sesuai dengan 
yang dikemukakan Pradhan & Tejinder (2016) bahwa individu dengan 
kepribadian tipe B biasanya berbagi hubungan yang baik dengan sesame 
karyawan maupun atasan mereka dan cenderung tidak membuat masalah besar 
dari hal-hal kecil atau sepele. Dengan cara ini cukup jelas bahwa Tipe B individu 
lebih bahagia. Dengan kata lain, hal ini juga menunjukkan bahwa individu dengan 
kepribadian tipe B cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka dibandingkan 
dengan tipe A. Temuan ini sejalan dengan hasil yang diperoleh oleh Fallahnejad 
& Hassanzadeh (2015), ketika suatu pekerjaan cocok dengan kepribadian 
seseorang, semakin dia puas dengan pekerjaan itu. Sebaliknya, kepuasan kerja 
yang rendah muncul seiringan dengan tingkat penyesuaian yang rendah juga. 
Untuk alasan ini, individu dengan kepribadian tipe B cenderung memiliki sikap 
yang lebih positif terhadap pekerjaan mereka dibandingkan dengan tipe A. 
Selanjutnya, nilai rata-rata (mean) kepribadian tipe A yang rendah 
menunjukkan bahwa individu Tipe A tidak menunjukkan OCB. Sebaliknya, 
mereka menunjukkan kecenderungan perilaku yang berlawanan dengan 





memperhatikan kesejahteraan orang lain misalnya, rekan kerja atau pasien dalam 
hal keperawatan. Orang-orang ini biasanya mengeluh dan mudah kesal karena hal-
hal sepele. Tidak seperti individu Tipe B, orang-orang ini cenderung tidak suka 
berinteraksi yang sehat dengan rekan-rekan mereka atau atasan mereka. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan Pradhan & Tejinder (2016) yang mengatakan 
bahwa individu tipe kepribadian A tidak proaktif tapi begitu sibuk dengan diri 
sendiri, juga tidak memiliki hubungan baik dengan atasan mereka karena mereka 
paling tidak peduli dengan arahan dari pengawas. 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan Organizational Citizenship 
Behaviour (OCB) berdasarkan tipe kepribadian A dan B pada karyawan medis di 
Rumah Sakit DR. Oen Solo Baru, dapat diperoleh kesimpulan: 
1. Ada perbedaan Organizational Citizenship Behaviour (OCB) berdasarkan 
tipe kepribadian tipe A dan tipe B pada karyawan medis di Rumah Sakit 
DR. Oen Solo Baru. 
2. Rata-rata Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pada karyawan 
dengan tipe kepribadian B lebih tinggi dibanding tipe A. Sehingga 
perilaku Organizational Citizenship Behaviour (OCB) cenderung dimiliki 
oleh individu dengan kepribadian tipe B. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti memberikan saran 
kepada perusahaan untuk dapat mempertahankan serta meningkatkan 
Organizational Citizenship Behaviour (OCB) karyawan. Beberapa hal yang dapat 





1. Organisasi lebih memperhatikan karyawan dengan kepribadian tipe A 
yang cenderung memiliki Organizational Citizenship Behaviour (OCB) 
rendah dengan mengadakan pelatihan seperti pelatihan yang dapat 
meningkatkan kerjasama tim agar antar karyawan memiliki keterikatan 
emosional, dan supaya perilaku yang berorientasi pada diri sendiri 
berkurang dan berubah menjadi perilaku yang berorientasi pada 
pemeliharaan perusahaan. 
Beberapa hal ini juga dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya: 
1. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk menggali lebih jauh variable-
variabel lain yang berkontribusi terhadap Organizational Citizenship 
Behaviour (OCB) maka peneliti lain perlu juga meneliti Organizational 
Citizenship Behaviour (OCB) dikaitkan dengan kepuasan kerja, perilaku 
kepemimpinan, budaya perusahaan, komitmen organisasi, dan lain 
sebagainya. 
2. Menambahkan metode kualitatif dalam penelitiannya, agar data yang 
diperoleh lebih kaya dan mendalam.  
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